BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi begitu pesat dan cepat, semakin

minat masyaraksl untuk

potensi wisata baro yang bermunculan, Karakteristik setiap orang tenty berbeda —
beda sehingga mempengaruhi wisata yang pemah di kunjungi atau okan di



Faktor — faktor yang perlu di pertimbangkan dalam pemilihan tempat vang
akan di kunjungi antara lain biaya yang di keluarkan untuk berwisata, jarak suatu
tempat wisata, cuaca saat itusuasana, sarana dan fasilitas di tempat wisata dan

Penelition  dilakukan oleh [1] meneliti tentang sistem pendukung

memberikan rekomendasi tempat wisata di Yogyakarta dengan metode TOPSIS 7

13 Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah , maka perlu adanya suatu batasan masalah,
adapun Batasan masalahnya sebagai berikut



1. Wilayah Penelitian di Provinsi DL Y ogyakarta

2. Variable yang digunakan unfuk menentukan rekomendasi wisata terbaik
vaitu 3 varighle sntara lain jarak biavatingkat keramaian, suasana dan

fasilitas

T q' di wilayah
; kriteria yang telah di tentukan
2. Dapat solusi untuk membantu pengambilan
keputusan menen

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, manfaat dari sistem pendukung
keputusan i yaitu;



. Membantu memberikan kemudshan kepada para wisatawa tentang

destinasi wisata Yogyakarta,

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam merancang sebuah sistem antara




1.6.4 Metode Pengembangan
Pengembangan dari  sistem yang dibuat menggunakan Sisem
Development Life Cyefe (SDLC) model Warerfall vang meliputi :
. Engencering
Tahap sawal dalam pengembangan sistem, dimulai dengan merumuskan
berbagai kebutuhan dari semua gléinen yang diperlukan sistem.

2. Analysix

|.-.:.| ST lanan }I'mE ﬂihﬂdﬂpﬂl

Tahap pengujian dethadap:sisies.
tujuan yang diinginkan T T

. Maintenance

Tahap pemeliharaan atau penanganan sistem yang telah dibuat agar sistem
tetap berjalan dengan lancar.



1.6.5 Metode Testing

Pengujian disini meliputi pengujian algoritma dan sistem yang ada,
dimana penguiian algoritma dengan menggunakan angka — angka apakah sudah
sesuai dengan logikanyn atau tidak. Selai itu untuk menguji kelayakan dari sebush
sistem apakah berjalan sesuai harapan otau belum. Metode untuk pengujian ini
menggunakan white ba dan black box festimg. Black bax testing yaitu pengujian
fungsional dimana pengujian tanp:

BAB I11 : METODE PENELIT
Bab ini membehas mengenai analisis tethadap permaosalaban dan

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini membahas implementasi perancangan sistgem dari hasil analisis
dan perancangan yang sudah, serta menguji sistem untuk menentukan kelebihan
dan kekurangan sistem yang dibuat.

BAB V : PENUTUP
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